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Article Info ABSTRAK

Penelitian ini bertujun untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman
konsep siswa SMA dalam menyelesaikan soal bertipe HOTS kategori tinggi,
sedang dan rendah serta mengetahui respon siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi SPLTV. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Teknik pengambilan subjek dengan purposive sampling.
Mengambil subjek kelas X IPA/IPS SMAIT Nurul Fajri sebanyak 3 siswa dari 19
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian kemampuan
pemahaman konsep matematis bertipe HOTS, wawancara dan dokumentasi.
Kemampuan Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketercapaian indikator
Pemahaman kemampuan pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal bertipe
Konsep Matematis, HOTS meliputi: 1) Subjek NF-17 kemampuan tinggi indikator menyatakan
Higher Order ulang konsep yang telah dipelajari soal 1, 2 dan 4. Indikator mengklasifikasikan
Thinking objek - objek berdasarkan konsep, menerapkan konsep secara algoritma,
Skills (HOTS) mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal,
memberikan contoh atau kontra contoh dan menyajikan konsep dalam
berbagai representasi soal 1, 3 dan 4. 2) Subjek NF-18 kemampuan sedang
indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari soal 4. Indikator
mengklasifikasikan objek - objek berdasarkan konsep, menerapkan konsep
secara algoritma dan mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal soal 1 dan 4. Indikator memberikan contoh atau kontra
contoh soal 1. 3) Subjek NF-10 kemampuan rendah indikator menyatakan

ulang konsep yang telah dipelajari soal 1.
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ABSTRACT

This study aims to describe the concept understanding ability of high school
students in solving HOTS-type problems in high, medium, and low categories and
to find out students' responses in solving issues on SPLTV material. This research
is qualitative research with a descriptive method. The technique of taking
subjects by purposive sampling. Taking the subject of class X IPA / IPS SMAIT,
Nurul Fajri as many as 3 students out of 19 students. Data collection techniques
using HOTS- type mathematical concept understanding ability description test,
interviews, and documentation. Based on the results of the study, it shows that
the achievement of indicators of the ability to understand mathematical
concepts in solving HOTS- type problems includes: 1) Subject NF-17 high ability
indicators restate concepts that have been learned, questions 1, 2, and 4.
Indicators classify objects based on concepts, apply concepts algorithmically,
relate various mathematical concepts internally or externally, provide examples
or counter examples, and present concepts in various representations of
questions 1, 3, and 4. 2) Subject NF-18 medium ability indicator restates the
concepts that have been learnt, question 4. Indicators classify objects based on
concepts, apply concepts algorithmically, and relate various mathematical
concepts internally or externally, questions 1 and 4. Indicators provide examples
or counterexamples of question 1. 3) Subject NF-10 low ability indicator
restates the concepts that have been learnt in question 1.
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Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dimana
kemampuan ini sebagai landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika
ataupun permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut NCTM Kemampuan
pemahaman matematis bagian yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika (Kesumawati,
2008).

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang merupakan bagian dari hasil belajarnya dan
menunjukkan bahwa siswa tersebut dapat menjelaskan sebagian ataupun secara keseluruhan dari materi
pelajaran dengan baik dan menggunakan bahasanya sendiri. Jika siswa sudah memiliki kemampuan dalam
menjelaskan materi dengan bahasa sendiri tanpa adanya terpaku dengan buku, maka siswa tersebut dapat
dikatakan telah memiliki kemampuan dalam memahami konsep pada materi pelajaran. Pemahaman konsep
matematis menurut Kilpatrick, Swafford dan Findell menjelaskan bahwa suatu kemampuan yang bertujuan
untuk memahami konsep, operasi dan relasi dalam pembelajaran matematika (Murnaka & Dewi, 2018).

Menurut NCTM menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran matematika di sekolah, seorang guru
harus memperhatikan lima kemampuan matematis, yaitu: pemecahan masalah (problem solving), penalaran
dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi
(representation) . Dari lima kemampuan yang sudah disebutkan sebelumnya maka kemampuan seseorang
akan berkembang apabila orang atau siswa tersebut memiliki kemampuan pemahaman konsep pada
pembelajaran matematika. Menurut NCTM didalam pembelajaran matematika siswa diwajibkan atau
diharuskan untuk dapat memahami serta mampu menggunakan prosedur, konsep, dan proses. Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemahaman konsep matematis (Murnaka & Dewi,
2018).

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemahiran dalam mempelajari matematika dengan
tercapainya belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman matematis yang telah dipelajarinya.
Kemampuan pemahaman konsep yang baik dalam pembelajaran matematika mampu membantu siswa untuk
memahami dan mengaplikasikan didalam kehidupan nyatanya. Sejalan dengan pendapat Rismawati &
Hutagoal, (2018) menyatakan bahwa ketika siswa mempelajari matematika, pemahaman konsep matematika
harus terlebih dahulu dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan soal — soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari — hari.

Sedangkan dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya siswa masih kurang untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya, dimana siswa hanya diarahkan kepada kemampuan bagaimana
cara menggunakan rumus-rumus, menghafal suatu rumus, dan belajar matematika hanya dijadikan sebagai
saran untuk melatih kemampuan siswa dalam mengerjakan soal setelah diberi materi oleh guru, serta jarang
sekali siswa diajarkan untuk menganalisis dan menggunakan matematika didalam kehidupan sehari-hari.
Sejalan dengan Rismawati & Hutagoal, (2018) menyatakan masih banyak siswa yang beranggapan bahwa
untuk dapat menyelesaikan soal matematika dengan mudah yaitu dengan cara menghafal rumus — rumus
matematika. Kenyatakaannya, matematika itu bukan pelajaran untuk menghafal rumus, tetapi untuk dapat
memecahkan masalah matematika seseorang memerlukan pemahaman yang lebih mendalam.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di salah satu sekolah SMA di kabupaten Bekasi
kepada kelas X. Peneliti memberikan instrumen soal tes uraian kepada siswa dengan soal yang bersumber
dari buku paket “Sumber: Noormandiri, B. K. (2016). Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok
Wajib. Penerbit Erlangga. HIm. 77-78”. Soal yang diberikan peneliti salah satunya yaitu

1. Perhatikan gambar berikut. Koordinat t!tik R adalah ...

Gambar 1. Soal Studi Pendahuluan
Berikut ini hasil salah satu hasil jawaban siswa terhadap soal yang diberikan oleh peneliti sebagai
berikut:

Gambar 2. Jawaban Siswa
Berdasarkan Gambar 2. hasil jawaban siswa kurang tepat maka bisa dikatakan siswa belum mampu
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis secara keseluruhan yaitu siswa tidak dapat
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menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari karena tidak menuliskan data atau informasi apa saja yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. Siswa tidak dapat menerapkan konsep secara algoritma karena walaupun
menggunakan metode yang benar tetapi siswa belum mampu memberikan jawaban yang tepat, siswa salah
dalam mengoperasikan persamaan dengan mengeliminasi 5x + 5y = 25 dan -4x + 2y = -8 sehingga
menghasilkan nilai dari titik x = 0. Siswa tidak dapat memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep
yang dipelajari, karena walaupun siswa menggunakan metode yang benar dengan mensubstitusikan nilai x ke
persamaan 5x + 5y = 25, tetapi siswa belum tepat untuk mendapatkan hasil dari nilai titik y = 5. Dan siswa
tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai representasi, karena pada kesimpulannya siswa memberikan
jawaban yang kurang tepat.

Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ini masih rendah,
dikarenakan siswa melakukan kesalahan dalam pengoperasian untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Berdasarkan pemaparan diatas siswa tidak dapat mencapai indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, menerapkan konsep secara algoritma,
memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari dan menyajikan konsep dalam berbagai
representasi.

Sejalan dengan penelitian Novitasari (2016) terdapat beberapa faktor lain yang disebabkan oleh
siswanya sendiri yaitu kurangnya pemahaman konsep dikarenakan hanya menghapal rumus dan konsep,
bukan memahaminya. Adapun faktor lain yang terjadi pada siswa itu sendiri yaitu kurangnya minat siswa
terhadap pembelajaran matematika sehingga siswa tidak memperhatikan materi dan akhirnya siswa tersebut
tidak memahami konsep pada materi yang sedang dipelajarinya. Akibatnya, ketika siswa diberi persoalan
mengenai pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari maupun soal yang berbeda dengan latihan soal, maka
siswa akan membuat kesalahan dan kesulitan dalam memecahkan permasalahan tersebut.

Dengan hal tersebut maka kemampuan berpikir siswa akan terus dilevel terbawah atau merupakan
level Lower Order Thinking Skill (LOTS). Menurut Retno (Yusuf & Widyaningsih, 2018) taksonomi Bloom
hasil revisi, keterampilan berpikir pada ranah kognitif dibagi menjadi enam tingkatan yaitu: mengingat (C1),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta/mengkreasi
(C6). Tiga level pertama (terbawah) yaitu C1, C2 dan C3 merupakan Lower Order Thinking Skills (LOTS),
sedangkan tiga level berikutnya yaitu C4, C5, dan C6 merupakan tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Menurut Nurina & Retnawati, (2015) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi lebih
cenderung menggunakan logika daripada mengingat dan menghafal rumus, dengan demikian penguasaan
konsep akan total dan memungkinkan siswa dapat menyelesaikan masalah matematis yang lebih kompleks.
Selain itu menurut Pasandaran & Kartika, (2019) masalah — masalah HOT (Higher Order Thinking) adalah
masalah yang penyelesaiannya tidak hanya menggunakan rumus secara langsung, memunculkan masalah
yang kompleks, memiliki banyak solusi, membutuhkan interpretasi serta membutuhkan usaha yang keras
dalam mengaitkan untuk mengambil keputusan.

Menurut Arifin & Retnawati, (2015) menyatakan hasil survei TIMSS diperoleh kemampuan berpikir
anak indonesia secara ilmiah dianggap masih rendah. Salah satu faktor penyebabnya antara lain karena
peserta didik kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang mengukur HOTS. Sebagaimana hasil
penelitian Hanafi, dkk (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir tinggi (Higher Order Thinking
Skill) siswa yang dilihat dari keseluruhan skor ideal memiliki nilai rata-rata sebesar 44,9% dan nilai tersebut
termasuk kedalam kategori cukup.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA dalam
menyelesaikan soal bertipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) matematika pada materi sistem persamaan
linear tiga variable. Dengan demikian Peneliti tertarik Untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa SMA dalam menyelesaikan soal bertipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) matematika
pada materi sistem persamaan linear tiga variable.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pada
penelitian ini populasi yang diteliti adalah siswa SMAIT Nurul Fajri kelas X. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel atau subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMAIT Nurul
Fajri kelas X IPA/IPS. Teknik pengumpulan data menggunakan Instrumen tes uraian soal kemampuan
pemahaman konsep matematis bertipe HOTS, wawancara dan dokumentasi. Instrument tes berupa soal
uraian pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dalam menyelesaikan soal bertipe HOTS. Tes uraian kemampuan
pemahaman konsep matematis yang berjumlah 4 butir soal bertipe HOTS. Tes uraian diberikan kepada
seluruh siswa kelas X IPA/IPS dengan jumlah 35 siswa namun yang dapat mengerjakan hanya 19 siswa.
Pemberian tes uraian dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dalam menyelesaikan soal higher order thinking skills berupa deskripsi dari masing-masing subjek yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah dengan melihat skor yang diperoleh dan mengukur besarnya
kontribusi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap penyelesaian soal-soal higher order
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thinking skill (HOTS) pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Wawancara yang dilakukan yaitu
wawancara tidak terstruktur dengan jenis wawancara terbuka. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian
ini untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan mendukung apa yang diperoleh dari hasil tes tertulis.
Wawancara disini peneliti menanyakan seputar jawaban dari tes tertulis yang telah dikerjakan oleh siswa.
Wawancara ini dilakukan kepada 3 subjek dari masing-masing kategori tinggi, sedang dan rendah yang telah
peneliti pilih dengan beberapa pertimbangan. Dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan atau
mendeskripsikan mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA dalam menyelesaikan
soal HOTS pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang termasuk kategori tinggi, sedang dan
rendah sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan pembahasan dengan menyajikan dalam bentuk deskriptif dan tabel
dengan mengemukakan tentang bagaimana ketercapaian indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dalam menyelesaikan soal uraian dengan tipe HOTS pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel berdasarkan hasil pekerjaan siswa berupa lembar jawaban. Pemilihan tiga siswa kelas X
IPA/IPS SMAIT Nurul Fajri sebagai subjek penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling dimana pertimbangan pengambilan subjek penelitian yaitu dari hasil nilai tes kemampuan yang
diberikan oleh peneliti sesuai dengan pengelompokkan setiap kategori. Pertimbangan pengambilan subjek
penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana ketercapaian indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dalam menyelesaikan soal uraian bertipe HOTS dari siswa yang berkategori tinggi, sedang
dan rendah. Sebelum mengelompokkan dan menentukan subjek dalam penelitian dari hasil tes uraian
kemampuan pemahaman konsep, maka terlebih dahulu perlu menghitung standar deviasi untuk menentukan
pengkategorian pada setiap skor yang diperoleh siswa. Pengkategorian berdasarkan perhitungan standar
deviasi dengan nilai rata — rata (Mean) 31,25 dan standar deviasi 28,53. Menurut Arikunto (2018) pada tabel
Kategori Penilaian sebagai berikut:
Tabel 1. Pengkategorian Tes

NO SKOR KATEGORI
1. Nilai > 59,78 Tinggi
2. 2,72 < Nilai < 59,78 Sedang
3. Nilai < 2,72 Rendah

Berikut ini disajikan tabel untuk mengetahui skor hasil tes siswa yang mengerjakan soal kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi sistem persamaan linier tiga variable bertipe HOTS dengan
kategori tinggi, sedang dan rendah yang diambil dengan pertimbangan Peneliti.

Tabel 2. Subjek Penelitian

No. | Kode Subjek Nilai Kategori
1. NF-17 92.5 Tinggi
2. NF-18 43.75 Sedang
3. NF-10 25 Rendah

Dari ketiga siswa diatas tersebut, sudah melakukan tes kemampuan pemahaman konsep matematis
dengan tipe HOTS pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang berisi empat butir soal uraian,
yang kemudian hasil lembar jawaban siswa tersebut dianalisis bagaimana ketercapaian indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis.

Berkaitan dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Lestari &
Yudhanegara, 2015) sebagai berikut: Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. Mengklasifikasikan suatu
objek-objek berdasarkan konsep matematika. Menerapkan konsep secara algoritma. Memberikan contoh atau
kontra contoh dari konsep yang dipelajari. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematika.
Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal

Anderson (Hidayati, 2019) berpendapat bahwa indikator proses berpikir tinggi dalam Taksonomi
Bloom sebagai berikut. Creating: Membuat generalisasi suatu ide, Merancang cara untuk memecahkan
masalah, Mengorganisasikan unsur — unsur atau bagian baru yang belum ada sebelumnya. Evaluating:
Memberikan penilaian terhadap gagasan, solusi dan metodologi menggunakan kriteria yang sesuai untuk
memastikan nilai efektivitas atau manfaat, Menyusun hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian,
Menerima atau menolak pernyataan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Analyzing: Menganalisis
informasi baru dan untuk mengenali pola atau hubungannya, Membedakan antara faktor penyebab atau
akibat dari masalah yang rumit, Mengidentifikasi atau merumuskan pernyataan

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan sebuah keterampilan dalam berpikir yang lebih
tinggi dan bukan hanya sekedar menghafalkan suatu rumus. Dimana dalam pembelajaran matematika siswa
yang memiliki kemampuan dalam berpikir tinggi harus bisa menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi
pada permasalahan matematika dan dapat menerapkannya untuk mencari solusi terhadap permasalahan —
permasalahan baru. Sebagai contoh dalam pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel yaitu siswa dapat memenuhi ketiga indikator, pada bagian “menganalisis” jika siswa dapat
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menentukan masing - masing persamaan dengan benar, serta pada bagian “mengevaluasi” jika siswa dapat
menentukan metode penyelesaian dengan tepat dan pada bagian “mengkreasi” jika siswa dapat membuat
sebuah kesimpulan dari permasalahan tersebut.

Pada bagian ini Peneliti akan menganalisis ketercapaian indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dalam menyelesaikan soal uraian bertipe HOTS. Analisis dilakukan kepada tiga subjek
penelitian yang berkategori tinggi, sedang dan rendah. Dari ketiga siswa tersebut yang telah melakukan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan tipe HOTS pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel yang berisi empat butir soal uraian, yang kemudian hasil lembar jawaban siswa tersebut dianalisis
bagaimana ketercapaian pada indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Deskripsi mengenai
ketercapaian indikator kemampuan pemahaman konsep matematis subjek penelitian, sebagai berikut :

a.Subjek yang Memiliki Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Tinggi
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Gambar 3. Hasil Tes Tertulis Subjek NF-17 No. 1 Gambar 4. Hasil Tes Tertulis Subjek NF-17
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Gambar 5. Hasll Tes Tertulis Subjek NF-17 No. 3 Gambar 6. Hasil Tes Tertulis Subjek NF-17
No. 4

Berdasarkan Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis Subjek NF-17 pada butir soal nomor 1 telah mencapai keenam indikator
pemahaman konsep matematis yaitu dapat menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,
mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan konsep metematis, menerapkan konsep secara algoritma,
mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal, memberikan contoh atau kontra
contoh dari konsep yang dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

Pada butir soal nomor 2 Subjek NF-17 hanya mencapai satu indikator pemahaman konsep matematis
yaitu dapat menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, tetapi tidak dapat mengklasifikasikan objek —
objek berdasarkan konsep metematis, menerapkan konsep secara algoritma, mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal atau eksternal, memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang
dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

Pada butir soal nomor 3 Subjek NF-17 telah mencapai lima indikator pemahaman konsep matematis
yaitu dapat mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan konsep metematis, menerapkan konsep secara
algoritma, mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal, memberikan contoh atau
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kontra contoh dari konsep yang dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi, tetapi tidak
dapat menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

Pada butir soal nomor 4 Subjek NF-17 telah mencapai keenam indikator pemahaman konsep
matematis yaitu dapat menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek — objek
berdasarkan konsep metematis, menerapkan konsep secara algoritma, mengaitkan berbagai konsep
matematika secara internal atau eksternal, memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang
dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi

b. Subjek yang Memiliki Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Sedang

Gambar 7. Hasil Tes Tertulis Subjek NF-18 No. 1 Gambar 8. Hasil Tes Tertulis Subjek NF-18
No. 4 Berdasarkan Gambar 7 dan Gambar 8, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis Subjek NF-18 pada butir soal nomor 1 telah mencapai empat indikator pemahaman konsep
matematis yaitu dengan mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan konsep matematis, menerapkan
konsep secara algoritma, mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal, memberikan
contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari, tetapi tidak menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

Pada butir soal nomor 4 Subjek NF-18 telah mencapai empat indikator pemahaman konsep matematis
yaitu dengan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan
konsep matematis, menerapkan konsep secara algoritma dan mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal, tetapi tidak dapat memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari
dan tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai representasi. Sedangkan pada butir soal nomor 2 dan 3
Subjek NF-18 tidak dapat memenuhi keenam indikator pemahaman konsep matematis dimana Subjek NF-18
tidak memberikan jawaban sama sekali dilembar jawabannya.

¢. Subjek yang Memiliki Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Rendah

Gambar 9. Hasil Tes Tertulis Subjek NF-10 No. 1

Berdasarkan Gambar 9, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
Subjek NF-10 hanya mampu pada satu indikator saja yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
pada butir soal nomor 1, namun pada indikator ini pun Subjek NF-10 pada lembar jawaban mengerjakannya
tidak secara maksimal.

Table 3. Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

Indikator Kemampuan Pemahaman Tinggi Sedang Rendah
Konsep 1123|4123 |4|1|2)|3]|4

Menyatakan ulang konep vyang | v | v v V|V

dipelajari

Mengklasifikasikan suatu objek — v VARNZA NS v

objek berdasarkan konsep matematika

Menerapkan konsep secara algoritma | v/ NARARY v
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Indikator Kemampuan Pemahaman Tinggi Sedang Rendah
Konsep 112|3|4|1|2|3|4|1|2]|3]4

Mengaitkan berbagai konsep | v VARNZA NS v

matematika secara internal atau

eksternal

Memberikan contoh atau kontra | JI VIV

contoh dari konsep yang dipelajari

Menyajikan konsep dalam berbagai V4 NV

representasi matematika

Berdasarkan hasil telah dikemukakan sebelumnya, diperoleh ketercapaian indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis. Dari hasil lembar jawaban dari siswa sebagai subjek penelitian diperoleh data
ketercapaian indikator kemampuan pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal dalam bentuk uraian
dengan bertipe HOTS pada butir soal yang telah diteskan, sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya terlihat bahwa ketercapaian indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis pada menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, siswa berkemampuan
tinggi telah mencapai indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari pada butir soal nomor 1, 2, 3
dan 4. Menurut Sukma menyatakan bahwa indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasa sedirinya (Derfia et al., 2020).
Misalnya pada saat siswa belajar maka siswa mampu menyatakan ulang maksud dari pelajaran ini, yaitu
mengenai apa yang diketahui dalam soal dan apa saja yang ditanyakan dalam soal.

Sementara siswa berkemampuan sedang telah mencapai indikator menyatakan ulang konsep yang
telah dipelajari pada butir soal nomor 4 saja, dan pada butir soal nomor 2 dan 3 siswa berkemampuan sedang
tidak mencapainya karena tidak mengerti sama sekali dari soal tersebut sehingga tidak memberikan jawaban
sama sekali, pada butir soal nomor 1 siswa berkemampuan sedang tidak mencapainya karena pada lembar
jawaban tidak dituliskan sedangkan pada saat wawancara dapat mengetahui data dan permasalahan yang
harus diselesaikan dari soal tersebut. Tidak mampu menyatakan ulang konsep siswa lebih sering mengerjakan
soal tanpa menuliskan konsep yang digunakan (Andriani et al., 2017). Penyebabnya karena memang siswa
sudah terbiasa mengerjakan secara instan tanpa menuliskan prosedurnya secara lengkap.

Sedangkan siswa berkemampuan rendah telah mencapainya karena dapat menuliskan data atau
informasi diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada butir soal nomor 1 saja, sedangkan butir soal nomor 2,
3 dan 4 tidak dapat mencapai indikator tersebut. Kurangnya pemahaman mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan dalam membuat hubungan — hubungan yang bermakna terhadap matematika, seperti yang terjadi
dalam memecahkan suatu masalah hitungan pada soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita (Utari et al.,
2019).

b.  Mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan konsep matematis

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya terlihat bahwa ketercapaian indikator pada
mengklasisfikasikan objek — objek berdasarkan konsep matematis, Siswa berkemampuan tinggi dapat
mencapai indikator kemampuan pemahaman konsep pada mengklasisfikasikan objek — objek berdasarkan
konsep matematis pada butir soal nomor 1, 3 dan 4, dan pada butir soal nomor 2 siswa berkemampuan tinggi
tidak mencapainya karena salah dalam membuat model matematika dari soal cerita tersebut sehingga
jawabannya kurang tepat. Menurut Russeffendi mengemukakan konsep sebagai ide abstrak yang
memungkinkan kita mengklasifikasikan objek — objek serta mengklasifikasikan apakah objek — objek itu
termasuk kedalam ide abstrak tersebut (Hutagalung, 2017).

Sementara siswa berkemampuan sedang dapat mencapai indikator ini pada butir soal nomor 1 dan 4
saja, dan pada butir soal nomor 2 dan 3, siswa berkemampuan sedang tidak mencapainya karena tidak
mengerti sama sekali dari soal tersebut sehingga tidak memberikan jawaban sama sekali. Sedangkan siswa
berkemampuan rendah tidak mencapai indikator ini karena pada lembar jawabannya sama sekali tidak
memberikan jawaban dan karena tidak paham, lupa rumus serta tidak mengetahui materinya.

Pada indikator ini siswa dapat memiliki kemampuan dalam mengelompokkan suatu objek menurut
jenisnya berdasarkan sifat — sifat yang terdapat pada materi. Sedangkan menurut (Andriani et al., 2017) Tidak
mampu mengklasifikasikan objek — objek menurut sifat — sifat tertentu karena banyak siswa yang mengalami
kebingungan dalam menentukan konsep yang akan digunakan, oleh sebab itu siswa tidak mampu
mengklasifikasikan objek yang diketahui.

c.  Menerapkan konsep secara algoritma

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya terlihat bahwa ketercapaian indikator pada
menerapkan konsep secara algoritma, siswa berkemampuan tinggi telah mencapai indikator kemampuan
pemahaman konsep pada menerapkan konsep secara algoritma pada butir soal nomor 1, 3 dan 4 saja, dan
pada butir soal nomor 2 tidak mencapainya karena melakukan kesalahan dalam membuat persamaan atau
membuat model matematika sehingga menghasilkan jawaban yang kurang tepat. Sejalan dengan pendapat
(Rahmania & Rahmawati, 2016) menyatakan bahwa dari sebagian besar siswa menganggap soal cerita
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sebagai soal yang sulit karena terkadang siswa kurang dapat memahami maksud dari soal cerita tersebut,
sehingga yang pada akhirnya melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan.

Sementara siswa berkemampuan sedang telah mencapai indikator ini pada butir soal nomor 1 dan 4
saja, pada butir soal nomor 2 dan 3 siswa berkemampuan sedang tidak mencapainya karena tidak mengerti
dalam memecahkan permasalahan dari soal tersebut sehingga tidak memberikan jawaban sama sekali.

Sedangkan siswa berkemampuan rendah tidak mencapai indikator ini karena pada lembar jawabannya
sama sekali tidak memberikan jawaban dan juga karena tidak paham dengan soal, lupa rumus serta tidak
mengetahui materinya.

Pada indikator ini siswa memiliki kemampuan untuk menggunakan konsep dan prosedur yang
sistematis dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan pada kehidupan sehari-hari. Namun dari hasil
analisis tersebut tidak sesuai dengan harapan dikarenakan siswa tidak paham dengan soal yang diberikan.
Sejalan dengan penelitian (Mashia & Amir, 2019) menyatakan bahwa pada indikator menerapkan konsep
secara algoritma masih dikatakan rendah, karena dalam hal ini siswa masih kesulitan dalam menerapkan
konsep secara logis yang berkenaan dengan pemecahan masalah. Siswa masih kesulitan dalam menentukan
apa yang harus dilakukan terlebih dahulu dalam menerapkan konsep. Dalam menerapkan konsep secara
algoritma tersebut siswa terlebih dahulu harus memperhatikan apa yang diketahui dalam soal, apa yang akan
ditanya dan langkah apa yang harus dilakukan. Namun kebanyakan dari siswa hanya melihat apa yang
ditanya di dalam soal sehingga mereka hanya menggunakan rumus tanpa mengetahui apa yang harus
dijabarkan sebelumnya.

d. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya terlihat bahwa ketercapaian indikator pada
mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal , siswa berkemampuan tinggi telah
mencapai indikator kemampuan pemahaman konsep pada mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal atau eksternal pada butir soal nomor 1, 3 dan 4 saja, dan pada butir soal nomor 2 tidak mencapainya
karena walaupun menggunakan metode yang sesuai siswa berkemampuan tinggi ini salah dalam membuat
persamaan sehingga memperoleh hasil yang kurang tepat. Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan
yang mengharapkan siswa mampu memahami Kkonsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta dapat
menjelaskan dengan kata — kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, tanpa mengubah
artinya (Sari, 2018). Kemampuan pemahaman konsep sangatlah penting, karena dalam matematika konsep
satu dengan yang lainnya memiliki hubungan erat. Sejalan dengan menurut Rubowo dkk berpendapat bahwa
penguasaan sebuah konsep matematika yang rumit dan kompleks diperlukan adanya kecermatan, yakni
cermat memahami makna simbol pada suatu konsep, memahami konsep — konsep sebelumnya, dan
mengaitkan konsep sebelumnya dengan konsep yang sedang dipelajari (Hanifah & Abadi, 2018).

Sementara siswa berkemampuan sedang telah mencapai indikator ini pada butir soal nomor 1 dan 4
saja, pada butir soal nomor 2 dan 3 siswa berkemampuan sedang tidak mencapainya karena tidak mengerti
sama sekali dari soal tersebut sehingga tidak memberikan jawaban sama sekali. Menurut Bunga Suci Bintari
Rindyana menjelaskan ada faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal cerita yaitu
tidak dapat menyusun makna kata yang dipikirkan dalam bentuk kalimat matematika dan kurang memahami
soal (Nurussafa’at et al., 2016).

Sedangkan siswa berkemampuan rendah tidak mencapai indikator ini karena pada lembar jawabannya
tidak memberikan jawaban sama sekali, tidak paham dengan soal cerita, lupa rumus dan tidak mengetahui
materi yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian
(Nurussafa’at et al., 2016) bahwa faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yaitu
dari kebingungan siswa, kurangnya pemahaman yang kuat akan kompetensi dasar yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal, kurangnya ketelitian siswa dalam melakukan perhitungan dan kurangnya pemahaman
siswa akan materi prasyarat yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

e. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya terlihat bahwa ketercapaian indikator pada
memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari, siswa berkemampuan tinggi telah
mencapai indikator kemampuan pemahaman konsep pada memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep
yang dipelajari pada butir soal nomor 1, 3 dan 4 saja, dan pada butir soal nomor 2 tidak mencapainya karena
walaupun menggunakan metode yang sesuai siswa berkemampuan tinggi melakukan kesalahan dalam
membuat persamaan sehingga pada saat melakukan perhitungan memperoleh hasil yang kurang tepat. Sejalan
dengan hasil penelitian .. menyatakan bahwa penyebab kesalahan dalam perhitungan yaitu karena terburu —
buru dan kurang teliti dalam melakukan perhitungan.

Sementara siswa berkemampuan sedang telah mencapai indikator ini pada butir soal homor 1 saja,
namun pada butir soal nomor 2 dan 3 siswa berkemampuan sedang tidak mencapainya karena tidak
memahami soal tersebut sehingga tidak memberikan jawaban sama sekali pada lembar jawababnnya dan
pada butir soal nomor 4 tidak mencapainya karena walaupun menggunakan metode yang sesuai, tetapi dalam
perhitung yang dilakukan pada hasil akhirnya memperoleh nilai yang kurang tepat. Menurut (Hutagalung,
2017) pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong
rendah, hal ini disebabkan karena kebanyakan siswa belum mampu menyelesaikan tes dengan baik.
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Sedangkan siswa berkemampuan rendah tidak mencapai indikator ini karena pada lembar jawabannya
sama sekali tidak memberikan jawaban karena tidak paham, lupa rumus dan tidak mengetahui materinya.
Menurut Budiyono mengatakan bahwa soal cerita masih merupakan soal yang cukup sulit bagi sebagian
siswa (Nurussafa’at et al., 2016).

f.  Menyajikan konsep dalam berbagai representasi

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya terlihat bahwa ketercapaian indikator pada
menyajikan konsep dalam berbagai representasi, siswa berkemampuan tinggi telah mencapai indikator
kemampuan pemahaman konsep pada menyajikan konsep dalam berbagai representasi pada butir soal nomor
1, 3 dan 4 saja, dan pada butir soal nomor 2 tidak mencapainya karena walaupun menggunakan metode yang
sesuai siswa berkemampuan tinggi ini melakukan kesalahan dalam membuat persamaan dan perhitunganya
pun salah sehingga pada bagian kesimpulan memperoleh hasil yang kurang tepat. Menurut Hendriana dkk
menyatakan bahwa siswa dikatakan mencapai pemahaman yang bermakna apabila dapat mengubah informasi
atau pengetahuan yang dimilikinya ke dalam representasi lain (Maghfiroh et al., 2020). Sedangkan hasil
penelitian (Maghfiroh et al., 2020) menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami oleh semua subjek penelitian
dari kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah adalah pada indikator menyajikan konsep ke dalam
berbagai bentuk representasi matematis. Kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan soal menunjukkan
bahwa siswa masih belum memahami konsep matematis secara benar sehingga belum mampu menyajikan
konsep yang diterima ke dalam berbagai bentuk representasi lain.

Sementara siswa berkemampuan sedang tidak mencapai semua indikator pada butir soal nomor 1, 2, 3
dan 4 karena kurang paham dalam membuat kesimpulannya, walaupun pada saat wawancara pada butir soal
nomor 1 siswa berkemampuan sedang dapat memberikan kesimpulan yang tepat. Menurut (Maghfiroh et al.,
2020) dengan demikian kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal merupakan hambatan yang
menyebabkan siswa tidak mampu menyelesaikan soal sesuai dengan alur penyelesaian yang diharapkan.
Sejalan dengan hasil penelitian Hartini menyatakan bahwa ada beberapa faktor penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita salah satunya yaitu kurang terbiasanya siswa menuliskan kesimpulan
(Nurussafa’at et al., 2016).

Sedangkan siswa berkemampuan rendah tidak mencapai indikator ini karena pada lembar jawabannya
sama sekali tidak memberikan jawaban karena tidak paham, lupa rumus dan tidak mengetahui materinya.
Menurut hasil penelitian (Kartika, 2018) menyatakan bahwa yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
pemahaman konsep ini dikarenakan siswa kurang mampu menjelaskan atau menuangkan kembali konsep
yang mereka dapatkan dan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis sehingga siswa kurang
akan kemampuan pemahaman konsep.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dijelaskan sebelumnya dengan berkaitan pada ketercapaian
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal bentuk uraian dengan soal
yang bertipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada meteri sistem persamaan linear tiga variabel, maka
diperoleh ketercapaian indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan kemampuan tinggi
mencapai indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari pada butir soal nomor 1, 2 dan 4.
Sedangkan yang dapat mencapai indikator mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan konsep matematis,
menerapkan konsep secara
algoritma, mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal, memberikan contoh atau
kontra contoh dari konsep yang dipelajari dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi pada butir soal
nomor 1, 3 dan 4. Siswa dengan kemampuan sedang dapat mencapai indikator menyatakan ulang konsep
yang telah dipelajari pada butir soal nomor 4. Sedangkan yang dapat mencapai indikator mengklasifikasikan
objek — objek berdasarkan konsep matematis, menerapkan konsep secara algoritma dan mengaitkan berbagai
konsep matematika secara internal atau eksternal pada butir soal nomor 1 dan 4. Dapat mencapai pada
indikator memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari butir soal nomor 1. Siswa
dengan kemampuan rendah hanya dapat mencapai indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
pada butir soal nomor 1 saja.

Dengan demikian dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sangat berkaitan erat dengan tingkat kemampuan kognitif siswa. Oleh karena itu, dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran dikelas yaitu guru dapat menerapkan model
pembelajaran berbasis HOTS secara konsisten, untuk meningkatkan kemampuan berpikit tingkat tinggi siswa
dan bisa lebih memahami konsep abstrak secara lebih konkret.
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